BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran, perhitungan nilai OTTV, analisis elemen selubung
bangunan dan pengendalian tapak bangunan Bandung Creative Hub, serta analisis terhadap
upaya membatasi dan mengurangi perolehan energi panas pada selubung bangunan barat
laut dan barat daya, diperoleh jawaban dari pertanyaan penelitian yang akan disimpulkan

dibawah ini.

5.1 Pengaruh Elemen Selubung Bangunan dan Pengendalian Tapak Bandung
Creative Hub terhadap Penanggulangan Panas

Hasil analisis pada bab 4 menunjukkan pengaruh tiap elemen selubung dan

pengendalian tapak terhadap transfer panas pada selubung barat laut dan barat daya. Hasil

analisis disimpulkan dalam tabel perbandingan pengaruh elemen selubung dan tapak

terhadap selubung barat laut dan barat daya.

Tabel 5.1 Pengaruh Elemen Selubung Bangunan dan Pengendalian Tapak Bandung Creative Hub

Dinding — Konduksi (a[Uw x (1-WWR)] x Tdek)

Dominan menggunakan material

bata  plaster dengan nilai ) )
) o Dominan  menggunakan  material
absorbtansi yang tinggi (ow = 0,89). o )
. _ | aluminium composite panel (ACP),
Hal ini  menyebabkan nilai o )
. - o dengan nilai absorbtansi yang rendah
Material konduksi dinding tinggi, namun

Permukaan karena WWR 25% relatif kecil
dibanding dinding masif barat daya

(ow = 0,21). Luas dinding barat daya
lebih luas dibanding dinding barat laut,
o . ) sehingga nilai konduksi barat daya lebih
maka nilai konduksi barat laut tidak | =~ .
) o _ | tinggi dibanding selubung barat laut.
berbeda jauh dengan nilai konduksi

barat daya.

Terdapat lapisan bata plaster | Material ~ACP  memiliki  nilai

Lapi dengan nilai resistansi yang kecil. | konduktivitas yang tinggi (K=211
apisan )
Dindi Resistansi yang kecil | W/m?.K), sehingga menyerap panas
indin
J menyebabkan nilai transmitansi | lebih besar.

barat laut besar yaitu Uw = 2,86
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W/m?.K. Nilai ini lebih besar 5 kali
lipat dibanding nilai transmitansi

selubung barat daya.

Nilai konduksi barat daya tidak terlalu
berbeda jauh dengan barat laut karena
terdapat 4 lapisan dinding yang
menyebabkan nilai resistansi tinggi dan
nilai transmitansi yang rendah (Uw =

0,43 W/mZ.K).

Material ACP tidak menempel langsung
pada lapisan dinding (terdapat rongga
udara) sehingga panas yang ditransfer

tidak terlalu besar.

Dominan warna putih sehingga

Terdapat warna biru, hijau, kuning, dan

orange, namun hanya sedikit sebagai

Warna Dinding | nilai absorbtansi warna sudah | elemen dekoratif. Selubung dominan
paling kecil. warna putih sehingga nilai absorbtansi
sudah paling kecil.
Tekstur selubung bata plaster

Tekstur
Dinding

memiliki permukaan yang halus
sehingga nilai resistansi termal
material kecil. Semakin kecil nilai
resistansi termal (r = 0,31 m?.K/W)
maka semakin besar nilai konduksi

dinding.

Tekstur selubung ACP  memiliki
permukaan yang halus sehingga nilai
resistansi  termal  material  kecil.
Semakin kecil nilai resistansi termal (r
= 0,122 m?.K/W) maka semakin besar

nilai konduksi dinding.

Jendela — Konduksi (Uf x WWR x AT) dan Radiasi (SC x WWR x SF)

Nilai WWR barat laut besar (77% =

Nilai WWR barat daya relatif Kkecil

Penempatan 374,2 m?) sehingga nilai radiasi | dibanding selubung barat laut (25% =
Bukaan dan dan konduksi jendela besar | 229,7 m?) sehingga nilai radiasi dan
WWR dibanding selubung jendela barat | konduksi jendela kecil dibanding
daya. selubung jendela barat laut.
Jendela barat laut menggunakan
material reflective glass yang | Jendela barat daya menggunakan
memiliki nilai koefisien peneduh | material clear glass 8 mm yang

Material Kaca

kaca paling kecil (0,35) sehingga
material kaca bukan penyebab nilai
radiasi dan konduksi jendela barat
laut tinggi.

memiliki nilai koefisien peneduh kaca
paling besar (0,94) sehingga nilai

radiasi jendela besar.
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Sirip penangkal sinar matahari atau

peneduh minim sehingga selubung

Sirip penangkal sinar matahari atau
(3,3 meter)

sehingga selubung barat daya terkena

peneduh relatif lebar

pembayangan sekitar 80% hingga 90%

Bangunan dan
Solar Factor

Nilai

menyebabkan selubung barat laut

lainnya. solar  factor

Peneduh
barat laut terkena sinar matahari | hampir sepanjang tahun.
sekitar 70-90% sepanjang tahun. Peneduh selubung barat daya telah
efektif dan efisien dalam mereduksi
radiasi panas matahari.
Tapak
Bentuk massa bangunan dipengaruhi oleh bentuk tapak yang berbentuk
persegi panjang dan memanjang ke arah barat laut dan tenggara.
Bentuk Tapak
dan Bentuk Bentuk persegi panjang merupakan bentuk paling efektif mereduksi transfer
Bangunan panas dengan syarat sisi terpanjang berorientasi utara dan selatan. Akan tetapi,
sisi terpanjang bangunan Bandung Creative Hub berorientasi ke timur laut dan
barat daya sehingga nilai transfer panas lebih besar.
Orientasi barat laut memiliki nilai | Orientasi barat daya memiliki nilai
solar factor (149,67 W/m?) paling | solar factor (122,83 W/m?) kedua
Orientasi tinggi dibanding selubung sisi | paling tinggi dibanding selubung sisi

Nilai

menyebabkan selubung barat daya

lainnya. solar factor

Pemilihan
Material

disekitar Tapak

memiliki nilai radiasi jendela dan | memiliki nilai radiasi jendela dan
OTTYV tinggi. OTTYV tinggi.
Area barat daya menggunakan

Rumput  dominan  digunakan
sebagai material permukaan tapak.
Rumput mampu menyerap panas
hingga 80%

panas tidak besar.

sehingga transfer

kombinasi material yang memantulkan
dan menyerap panas matahari seperti
kombinasi  keramik, batu andesit,
elemen air, dan perdu. Penggunaan
material reflektif hanya sedikit sehingga

transfer panas kecil.

Vegetasi

Minim pepohonan sehingga suhu

disekitar tapak tinggi.

Minim  vegetasi dan pepohonan

sehingga suhu disekitar tapak tinggi.

= Menyebabkan permasalahan panas

Berdasarkan hasil analisis, nilai transfer panas yang tinggi pada selubung barat laut

dipengaruhi oleh material dinding bata plaster yang menyebabkan nilai konduksi dinding

tinggi. Nilai WWR yang besar, dan kurangnya peneduh menyebabkan nilai radiasi dan
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konduksi jendela besar. Nilai transfer panas yang tinggi pada selubung barat daya
dipengaruhi oleh material dinding ACP yang memiliki konduktivitas panas yang tinggi dan
tekstur yang halus menyebabkan nilai resistansi tinggi, sehingga nilai konduksi dinding
tinggi. Jenis material kaca menjadi faktor utama penyebab tingginya nilai radiasi dan
konduksi jendela selubung barat daya.

Orientasi massa memanjang ke arah barat daya — timur laut berpengaruh terhadap
luas permukaan yang terkena radiasi panas matahari dan solar factor. Hal ini menyebabkan
nilai OTTV selubung barat laut dan barat daya tinggi dibanding selubung sisi lain.
Pepohonan disekitar tapak yang minim menyebabkan pembayangan pada tapak kurang dan

suhu di sekitar tapak tinggi.

5.2 Upaya Mereduksi Nilai Transfer Panas Melalui Selubung Bangunan

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan panas pada selubung
bangunan Bandung Creative Hub adalah memodifikasi sirip penangkal sinar matahari
selubung barat laut, mengganti jenis material kaca jendela barat daya dan memodifikasi
elemen tapak. Upaya tersebut dipilih dengan mempertimbangkan faktor biaya, aktivitas
dan operasional bangunan, serta waktu pengerjaan, sehingga upaya yang dipilih menjadi
solusi paling efektif dan efisien dalam mengatasi permasalahan panas pada bangunan
Bandung Creative Hub.

Permasalahan transfer panas pada selubung barat daya dapat diselesaikan dengan
mengganti material kaca dari clear glass 8 mm menjadi laminted glass dengan demikian
nilai OTTV berubah dari 41,02 wattt/m? menjadi 22,86 watt/m?2. Laminted glass dipilih

karena tidak mengganggu tampak bangunan.

Gambar 5.1 Laminated Glass pada Selubung Barat Daya

Permasalahan transfer panas pada selubung barat laut dapat diselesaikan dengan

menambah peneduh. Penambahan peneduh pada selubung barat laut telah
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mempertimbangkan sisi barat laut bukan tampak utama bangunan dan hanya terlihat oleh
bangunan disebelahnya. Akan tetapi penambahan peneduh harus sesuai dengan konsep
bangunan. Penambahan sirip harus memperhatikan kenyamanan visual baik dari dalam
maupun luar bangunan. Berikut ini adalah kriteria peneduh yang tepat digunakan pada
selubung barat laut.

Tabel 5.2 Kriteria Peneduh Selubung Barat Laut
Kriteria Peneduh

Jenis Peneduh Sirip kombinasi yang merupakan perpaduan sirip horizontal dan
vertikal. Perlu diperhatikan sudut datang sinar matahari untuk

menentukan jumlah sirip dan jenis yang ditambah (lihat tabel 4.6).

Nilai Koefisien Untuk memenuhi standar OTTV maksimal 35 watt/m2, maka:

1. Nilai koefisien peneduh (SC) = 0,18;

2. Nilai koefisien peneduh efektif alat peneduh (SCef) <0,52.
Jenis Material Material yang memiliki nilai konduktivitas rendah seperti kayu (K=
0,138 W/m.K), dan beton ringan (K= 0,303 W/m.K). Material
dengan konduktivitas rendah memiliki resistansi termal yang

tinggi, sehingga dapat menahan panas masuk ke dalam bangunan.

Tahan terhadap perubahan cuaca (hujan)

Berwarna terang sehingga nilai absorbtansi material rendah

Memiliki tekstur yang reflektif sehingga dapat memantulkan

radiasi panas matahari

Visual Penambahan sirip harus memperhatikan kenyamanan visual baik

dari dalam maupun luar bangunan.

Penambahhan peneduh harus sesuai konsep bangunan Bandung
Creative Hub vyaitu bangunan yang mampu membangkitkan

kreativitas.

Upaya penurunan suhu pada tapak dapat dilakukan dengan mengganti material
batu andesit menjadi grass block yang dapat menyerap radiasi panas, dan menyerap air saat
hujan. Upaya penurunan suhu pada tapak juga dapat dilakukan dengan menambah vegetasi
dan pepohonan serta mengganti material permukaan tapak. Penurunan suhu pada tapak sisi

barat laut dapat dilakukan dengan menambah pepohonan. Penurunan suhu pada area tapak
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barat daya dapat dilakukan dengan menambah pepohonan pada area ramp yang berdekatan
dengan selubung dinding aluminium composite panel.

Jenis pohon yang dapat ditanam adalah pohon Ketapang, pohon Mahoni, atau
pohon Kiara Payung. Jenis pohon tersebut merupakan jenis pohon yang dapat tumbuh
tinggi sekitar 10 hingga 20 meter, dengan batang dan daun yang lebar sehingga dapat
melindungi tapak dan bangunan disekitarnya dari radiasi panas matahari. Berikut ini adalah

gambar dari jenis pohon yang dapat ditanam pada tapak.

Gambar 5.2 Pohon Ketapang (Kiri); Pohon Mahoni (Tengah); Pohon Kiara Payung (Kanan)
Sumber: (Jenis Pohon Peneduh, https://pohonpengetahuan.wordpress.com, diakses 28 April 2018)
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